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ABSTRAK

Penanggulangan terhadap permasalahan-permasalahan yang muncul
terkait makanan. Di antaranya; bencana kelaparan, kerusakan lingkungan akibat
proses pengadaan makanan, keamanan makanan dapat dilakukan dengan banyak
jalan. Salah satunya dengan doktrin-doktrin keagamaan, karena peranan agama
yang memberikan dorongan-dorongan pengikutnya untuk bertindak. Dalam Islam,
paradigma masyarakat terhadap makanan juga sangat dipengaruhi oleh
pandangan-pandangan teologis yang dibangun dari garan-gjaran yang terdapat
dalam a-Qur'an. Maka untuk mengatasi berbagai persoalan di atas, umat Islam
perlu untuk merujuk kembali kepada pesan-pesan Allah tentang makanan yang
tertuang dalam a-Qur an dan garan-gjaran yang dicontohkan Nabi Muhammad.
Tesis ini dituliis untuk mengungkap tentang konsep-konsep makanan dalam
Islam. Yang penulis rumuskan sebagai “Teologi Makanan Prespektif al-Qur an.

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis. Untuk mengetahui konsep-
konsep a-Qur an tentang makanan, penulis menggunakan metode tafsir tematik
model Hassan Hanafi. Setelah menentukan tema yang dalam tesis ini sebagai
respon atas kondisi aktual yang terjadi yaitu problem makanan. Penulis
melakukan elaborasi melalui kata makanan dan padanannya yang terdapat dalam
ayat-ayat al-Qur'an. Terdapat lima term dalam a-Qur'an yang mengandung
pengertian makanan, yaitu: Ta'am "akl, syarab maidah, gizaun. Dari kelimaterm
tersebut meskipun mengandung pengertian yang berbeda dan memiliki
kekhususan dalam penggunaanya, tetapi sama-sama mengandung pengertian akan
makanan atau aktivitas yang berhubungan dengan makanan. Kemudian penulis
melakukan pengelompokkan ayat-ayat di atas secara tematis. Hasil elaboras
terhadap ayat-ayat a-Qur an yang menggunakan term-term makanan di atas,
memberikan kesan dan pesan tentang hakikat makanan yang sangat penting.
Tidak hanya terkait dengan nilai-nilai spiritual sgja, konsep al-Qur an tentang
makanan juga mengandung dimensi-dimensi sosial bailk dengan sesama manusia
ataupun alam (lingkungan hidup).

Penelitian ini menyimpulkan, konsep “Teologi Makanan Perspektif al-
Qurfan”. Pertama dimulai dengan mengetahui hakikat makanan. dengan
pengetahuan tersebut mengharuskan keimanan kepada Allah. Refleks dari
keimanan berarti mengungkap syukur terhadap rejeki berupa makanan tersebut,
langkah-langkah syukur vyaitu: pertama, mengetahui bahwa segala bentuk
ketersediaan makanan di bumi adalah sebagai rejeki atau karunia Allah, kemudian
mengetahui makanan apa sgja yang boleh dan tidak boleh untuk dikonsums.

Kedua, menggunakan semua rejeki tersebut dengan cara-cara yang
disukai Allah. Kontekstualisasi dari keimanan dan rasa syukur itu adalah
kesalehan sosial, yaitu: pertama, kepekaan terhadap kondisi manusia sekitar, yaitu
dengan berbagi atas rejeki yang Allah berikan tersebut dengan cara yang halal dan
tayyib (baik), dalam hal ini al-Qur an memberikan penekanan untuk memberikan
perhatian yang lebih terhadap anak yatim dan orang miskin. Kedua, dan tanggung
jawab akan kelestarian dan keseimbangan alam atau lingkungan dimana manusia
tinggal. Proses-proses pengadaan makanan haruslah memperhatikan aspek-aspek
kelestarian alam. Al-Qur'an sangat menentang perilaku berlebih-lebihan (israf)
dan merusak (fasad).
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Tranditerasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Tesis ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan

0543b/U/1987

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
Ba B Be
Ta T Te
sa s\ es (dengan titik di atas)
jim J Je
hi h} ha (dengan titik di bawah)
Kho Kh kadan ha
Dal D De
zal Z zet (dengan titik di atas)
Ro R Er
Za Z Zet
Sin S Es
Syin Sy esdanye
Shot s} es (dengan titik di bawah)
déd o{ de (dengan titik di bawah)
£} t} te (dengan titik di bawah)
2 ~ zet (dengan titik di bawah)
‘ain komaterbalik ( di atas)
Gain G Ge




fa’ F Ef
qaf Q Qi
kap K Ka
Lam L El
Mim M Em
Nun N En
Wawu W We
- ha’ H H
Hamzah Apostrof
ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah ditulis Rangkap

Ditulis

muta‘addidah

ditulis

‘iddah

C. Ta' marbutah diakhir kata

1. Biladimatikan tulish

Ditulis

‘adlah

Bt

Ditulis

Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap di

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecudl

bila dikehendaki lafal adlinya).




2. Bila diikuti kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulish.

Wl oY1 aal N
Ll Al S ditulis

Karamah al-auwliya>

3. Bila ta’ marbuthh hidup atau dengan harakat, fathph, kasrah, dan

dhmmah ditulist.

ditulis zakatul fiti

D. Vokal Pendek

E. Vokal Panjang
Fathah + Alif
Adals
Fathah + Ya mati

Kasrah + Ya‘mati
mS
Dbmmah + Wawu mati

ditulis
ditulis

ditulis

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

a>
jahiliyyah
a>

tansa>

i>

karim

u>

furud}



F. Vokal Rangkap

Fathah + Ya mati ditulis al
aSin ditulis bai nakum
Fathah + Wawu mati ditulis au
ditulis gaul

G. Voka Pendek yang Berurutan Dalam Satu Kata Dengan Apostrum
ditulis a antum

ditulis la'in syakartum

H. Kata sandang alif lam yang diikuti huruf Qamariyyah maupun
Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan al
ditulis al-Qamar

ditulis al-Syamsu

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi
atau pengucapannya

Zaud) Jal ditulis ahl al-sunnah
ditulis dpu” al-gamar
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BAB |
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH

Sebelum menjadi sebuah disiplin keilmuan “Teologi Islam™* justru lahir
dari keadaan politik pasca wafatnya Nabi Muhammad. Perselisihan tentang siapa
yang berhak memegang pimpinan kaum Muslimin, telah menjadikan perpecahan
di kalangan umat Islam hingga menyebabkan terbunuhnya khalifah Ustman bin
Affan (656 M), dan teradinya perang Siffin (37 H) antara khalifah 'Ali bin Abi
Thalib dengan Mu'awiyah. Dari persoalan politik perselisihan merembet menjadi
masalah agama, yaitu perdebatan tentang kedudukan orang yang melakukan dosa
besar seperti kelompok yang telah membunuh Utsman.?

Dengan demikian, maka perselisihan dalam soal dosa besar sudah
bercorak teologis yang sebelumnya masih bercorak politik. Pada tahap selanjutnya
situas tersebut berkembang dan akhirnya munculkan bermacam golongan di
antaranya Syi‘ah, Khawarij, Murjiah, Mu'tazilah.> Meskipun begitu, benih
“Teologi Islam” berdasarkan realitas historis sebenarnya telah muncul sgjak Nabi

Muhammad masih hidup. Fakta adanya sahabat yang bertanya kepada Nabi

! Teologi Isam adalah sebutan lain dari ilmu Kalam, ilmu Tauhid, dan Adgidah,
sebagai mana juga pernah ditegaskan oleh Harun Nasution. Harun Nasution, Teologi Islam; Aliran-
aliran, Sgjarah, dan Analisa Perbandingan,cet ke-5 (Jakarta: Ul-Press, 2001), him. ix.

% Hanafi, Ahmad, Pengantar Theology Islam, cet ke-6 (jakarta; Al husna Zikra, 1995)
him. 18-21.

¥ Muhammad Abu Zahrah, Tarikh al-Madahib al-Islamiyyah, juz | (Beirut: Dar al Fikr a
‘Arabi), him. 127-131.



tentang ““al-gadr”’, sebuah tema yang pada selanjutnya menjadi perdebatan yang
panjang dalam perkembangan Teologi Islam.*

Dalam sgjarahnya perkembangan pemikiran Teologi Islam dari masa-
masa awa kelahirannya sampai sekarang masih belum beranjak dari masalah-
masalah Tuhan dan sifat-sifat-Nya, apakah kehendak manusia dari Tuhan atau
manusia bebas dengan kehendaknya sendiri, apakah al-Qur’an itu makhluk atau
tidak, Rasul dan Wahyu, dan hari kiamat.” Perdebatan-perdebatan tersebut
berlangsung sangat luas dan lama, berbagai aliran Kalam pun berkembang, seperti
Jabariyah, Qadariyah, Asy ariyah, Maturidiyah.

Paradigma pemikiran Teologi Islam klasik diatas lebih bersifat
transendental-spekul atif.°K arena dalam perkembangannya selain masalah intern
umat Islam, munculnya Teologi Islam juga merupakan respon dari mulai
masuknya tradis pemikiran-pemikiran diluar Islam akibat dari semakin
meluasnya daerah kekuasaan Islam.” Bangunan keilmuan teologi Islam klasik
tersebut nampaknya terus bertahan dan dikaji terus-menerus tanpa mengalami
perubahan orientasi. Kalau dilihat dalam data sgarah, kemenangan pemikiran
teologi klask atas pemikiran kritis-filosofis seperti yang terjadi di seputar

kontroversi antara al-Ghazali (w. 1111 M) dan Ibnu Sina (w. 1037 M) telah

* Muhammad In’am Esha, Teologi Islam: Isu-Isu Kontemporer (Malang: UIN Malang
Press, 2008), him. 7.

® Afrizal M, 1bn Rusyd; Tujuh Perdebatan Utama Dalam Teologi |slam (Jakarta: Penerbit
Erlangga, 2006), him. 42-53.

® Abd A’la, Dari Neo Modernisma ke Islam Liberal (Jakarta: Dian Rakyat, 2009), h. 81.

" Muhammad Muslehuddin, Isam; Its Theology and The Greek Philosophy (pakistan; el-
matbaat —ul-arabia, 1984), him.28.

8A.J. Wensinck, The Muslim Creed its Genesis and Historical Development (Cet. II; New
Delhi: Oriental Books Reprint Corporation, 1979), him. 95



menjadikan pemikiran teologi I1slam seolah sebagai sesuatu yang taken for grated
sehinggatidak perlu kajian dan rumusan ulang.

Hal-hal di atas merupakan gambaran mengenai teologi Islam pada masa
klasik. Dari waktu ke waktu, persoalan dalam teologi Islam berkembang sesuai
tantangan zamannya.Karena sesuai dengan karakteristiknya yang responsif dan
kritis, maka materi Kalam cenderung melupakan bagian-bagian kepercayaan
Islam yang tidak mendapat tantangan pada masa ditulisnya, padahal embrionya
ada dalam sumber utamanya yaitu (al-Qur an dan Hadis). Adanya asbab al-nuzdl
dan asbab al-wurd dari al-Qur an dan hadis, membuktikan bahwa wahyu sebagai
sumber akidah Islam juga lebih bersifat responsif terhadap masalah-masalah
akidah yang muncul selama masa Nabi Muhammad.

Mengikuti perkembangan zaman yang terjadi, misanya pada abad ke-
18 dan 19 para pembaharu mengusung tema pentingnya ijtihad terhadap persoalan
persoaan baru yang muncul. kondisi yang dihadapi adalah kondisi umat Islam
yang jumud, stagnan, dan juga faktor penjgjahan atau imperiadisme yang
dilakukan oleh Barat. Tema-tema tersebut diusung oleh para pembaharu, seperti
Muhammad “Abadul Wahhab (w. 1792), Rifa ah al-Thahthawi (w. 1873), Jamal
a-Din a-Afghani (w. 1897), Muhammad Abduh (w. 1905) dan sederet tokoh
pembaharu lainnya.’

Data historis tersebut membuktikan bahwa diskursus teologi Islam
mengalami perkembangan dan telah masuk ke wilayah-wilayah praksis, tidak

terfokus hanya dalam persoalan teologi an sich. Hal ini tidak lain agar teologi

® Muhammad In'am Esha, Falsafah Kalam Sosial (Malang: UIN Maliki Press, 2010),
him. 55.



Islam tidak melulu lekat pada upaya apologetik “membela Tuhan”. Pemikiran
teologi Islam sebagai sebuah ilmu sifatnya selau terbuka untuk direduksi dan
dikembangkan(open-ended®).

Dengan karakteristik tersebut, maka agar Teologi Islam tidak
mengalami stagnasi para pemikir Islam kontemporer berusaha mengembalikan
elan vital teologi Islam sebaga salah satu wujud konkret dasar pergulatan
intelektual pemikir Islam dalam merespon perkembangan pemikiran pada
zamannya.'! Teologi Islam pada masa kini harus dikembalikan spirit elan vital-
nya agar salih likulli zaman wa makandan menjadi solusi atas problem-problem
kehidupan. Dengan begitu akan menjadikan teologi mampu merespon
problematika kekinian yang dihadapi oleh umat Islam yang melingkupi; isu-isu
kemanusian universal, pluraisme keagamaan, kemiskinan struktural, kerusakan
lingkungan hidup, kualitas dan ketersediaan pangan adalah di antara persoalan
kontemporer yang perlu mendapat perhatian serius dalam konteks teologis.

Dengan pengertian tersebut, maka format Teologi Islam kontemporer
yang dimaksudkan tidak cukup seperti format Kalam dengan pengertian lbnu
Khaldun.*Aktualisasi teologi Islam sebagai wujud elan vital-nya dalam merespon
berbagai persoalan kekinian telah memunculkan berbagai macam teologi yang

lebih membumi. Hasilnya Hasan Hanafi mewacanakan rekonstruksi teologi

% Thomas S. Kuhn, The Sructure of Scientific Revolutions (Chicago: The University of
Chicago Press,1996), him. 85.

1 Muhammad In"am Esha, Teologi Islam: Isu-1su Kontemporer, him. 7.

2 Menurut Ibnu Khaldun ilmu Kaam ialah ilmu yang mengandung perdebatan tentang
akidah keimanan dengan dalil-dalil rasional dan penolakan terhadap ahli bidah yang
menyeleweng dari paham Salaf dan Ahlusunnah. Lihat; 1bnu Khaldun, Mugaddimah, Mushthafa
Muhammad, tt..t. 465.



tradisional yang lebih bersifat teosentris menuju antroposentris,> Seyyed Hossein
Nast merumuskan teologi lingkungan,'* kemudian Ali Asghaar Engineer
menggagas teologi Pembebasan.’®

Di Indonesia muncul nama-nama seperti Abdurrahman Wahid, Muslim
Abdurrahman, Masdar F. Mas’udi, dan Kuntowijoyo dengan paradigma teologi
kritis. Dari fakta tersebut setidaknya telah terjadi “pergeseran paradigma™® dari
teologi klasik yang bersifat teosentris ke arah teologi kontemporer yang bersifat
antroposentris, kritis, dan praksis. Paradigma teologi kontemporer adalah
bagaimana Islam dihadirkan untuk menjadi rahmat bagi seluruh umat Manusia
dan agar salih likulli zaman wa makan sehingga mampu menjawab problem-
problem umat kekinian.

Mengikuti perkembangan yang terjadi, teologi dalam tesis ini juga

tidak terbatas pada diskursus tentang Tuhan, sebagai salah satu aspek yang paling

3 Hassan Hanafi, Islamologi 3: Dari Teosentrisme ke Antroposentrisme, terj. Miftah
Fagih (Y ogyakarta: LKiS, 2004).

“ Disarikan dari buku Seyyed Hossein Nasr, Antara Tuhan, Manusia, Dan Alam;
Jembatan Filosofis Dan Religius Menuju Puncak Spiritual, terj. Ali Noer Zaman, (Y ogyakarta:
IRCiSoD, cetakan kedua ll, 2005)

> Ashgar Ali Engineer, Isam dan Teologi Pembebasan (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar,
2003)

® Yang dimaksud dengan paradigma disini adalah seperti apa yang dimaksud oleh
Thomas S. Khun:

“Theterm*paradigm’isused in two different senses.In the one hand, it ands for the entire congtdllation of
beliefs, values, techniques, and so on shared by the members of a given community.On the other, it
denotes one sort of dement in that congelation, the concrete puzZe- solutios which, employed as
modds or exanples, can replace explicit rules as a bags for the solution of the remaining puzdes of
normal sciences.”

Igtilah paradigam digunakan untuk dua pengertian. Pertama, paradigam berarti keseluruhan konstelas
kepercayaan, nilai, etika, dan sebagainya yang dimiliki bersama oleh anggota masyarakat yang ada.
Kedua, paradigma menunjukkan sgjenis unsur dalam konstelas tersebut, pemecahan tekateki yang
konkrit yang ketika digunakan sebagal model atau contoh, dapat menggantikan kaidah-kaidah tertentu
sebagal dasar bagi pemecahan permasal ahan dan tekarteki dari normal scienes yang belum tuntas. Lihat
dalam Thomas Khun, The Structure of Scientific Revolutions (Chicago: The University of Chicago
Press, 1996, him. 175.



utama daam agama manapun. penulis menggunakan term teologi'’ dalam
pengertian yang luas dan cakupan yang komprehensif. Mempertimbangkan
perkembangan tersebut maka diskursus tentang makanan dengan pendekatan
teologis, selanjutnya penulis sebut dengan “Teologi Makanan” merupakan hal
yang cukup absah pula. Karena semua yang diciptakan oleh Allah berarti
memiliki hubungan timbal-balik antara Pencipta dan makhllqg (yang diciptakan).
Setan, manusia, surga dan neraka, alam semesta. Dengan demikian makanan
sebagal salah satu yang diciptakan Allah, dalam hal ini eksistensi makanan juga
merupakan wujud dari eksistensi Allah

Logika di atas juga merupakan logika kausdlitas, yaitu suatu cara
berpikir yang meletakkan satu hal selalu terkait dengan yang lain dalam suatu
relasi sebab-akibat. Logika ini dapat diilustrasikan sebagai berikut: setiap
fenomena tidaklah terjadi dengan sendirinya. la ada karena ada yang
menyebabkan ada. Dengan kata lain being-nya mengandaikan being yang lain
yang menjadi sebab atasnya. Dengan demikian, maka eksistens yang pertama
menjadi sebab, dan eksistensi kedua sebagai akibatnya.

Perhatian al-Qur an yang begitu besar terhadap makanan, tercermin dari
banyaknya ayat-ayat a-Qur an yang secara eksplisit maupun implisit menjelaskan
tentang makanan dan aktivitas yang meliputinya. Terdapat limaistilah makanan di

dalam a-Qur‘an yang digunakan dalam menyebutkan term “makanan”, yaitu

" Menurut etimologi kata “teologi” (theology) berasal dari Yunani yaitu; “theos” berarti
Tuhan (God) dan “logos” berarti (study). Sehingga menurut Vergilius Ferm, theologi berarti; “the
descipline which concerned God (or the divine of reality) and Gods realition to the world”.
Vergilius Ferm (ed), an Encyclopedia of Religion, (Connecticut, Westport , 88 Post Road West,
Greenwood Press Publishers, 1976), h. 782. Lihat juga, Dagobert D. Runes (ed) Dictionary of
Philosophy, Littlefield Adam and Co, New Jersey. 1977, him. 215 “a study of the question of God
and the relation of God to the world of reality”.



ta'am, "akl, gizaun, maidah, dan syarab. Kata ta'am dengan berbagai bentuk
derivasinya disebutkan sebanyak 48 kali dalam al-Qur'an,*® sedangkan kata aki
109 kali,* kata maidah disebutkan 5 kali, kata gizaun disebutkan 3 kali,®® kata
syarab disebutkan 38 kali.** Dalam kaidah ilmu tafsir disebutkan penyebutan
suatu entitas berkali-kali dalam a-Qur'an menunjukkan tingkat urgensi entitas
tersebut dalam kehidupan dan menuntut manusia untuk memberikan perhatian
yang |ebih terhadap persoalan tersebut.?

*juga sangat

Dalam Islam, paradigma masyarakat terhadap “makanan
dipengaruhi oleh pandangan-pandangan teologis yang dibangun dari gjaran-gjaran
yang terdapat dalam al-Qur an dan contoh yang diberikan oleh Nabi Muhammad.
Dalam a-Qur an dijelaskan bahwa makanan merupakan salah satu dari sekian
banyak rejeki dari Allah yang diperuntukkan bagi manusia Dengan makanan
seorang Muslim bisa mendekatkan dirinya kepada Allah, yaitu dengan cara

mensyukuri ni mat tersebut, tidak memakan makanan yang diharamkan, dan tidak

berlebih-lebihan dalam memanfaatkannya.*’Dengan demikian, sudah menjadi

8 Muhammad Fuad Abdul Bagi®, al-Mu'jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur‘an al-Karim
(Beirut: Dar al-Fikr, 1981 M/1410 H), h. 425-427

“Ibid, him. 35-36.

*Ibid, him. 396.

“!Ibid, him. 377-378.

%2 Kaidah tersebut berbunyi “al-ihtimam bi al-asya‘ ala qodri ihtimam al Qur‘an biha”.
Lihat dalam Yusuf Qaradlawi, Kaifa Nata'amal Ma'al al-Qur an al-Azim (Kairo: Dar al-Syurug,
2000), him. 451.

% Segala sesuatu yang dapat dimakan (seperti penganan, lauk-pauk, kue); segala bahan
yang kita makan atau masuk ke dalam tubuh yang membentuk atau mengganti jaringan tubuh,
memberikan tenaga, atau mengatur semua proses dalam tubuh. Lihat, Tim Penyusun Kamus Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet I, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1898), him. 547.
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kewgjiban bagi masyarakat 1slam untuk sangat memperhatikan tentang makanan,
sesuai dengan firman Allah dalam surat “Abasa (80); 24.%°

Berkenaan dengan ayat tersebut Dalam kitab tafsirnya “Tafsir al-Kabir”
Fahkr al-Din al-Razi menjelaskan bahwa ada dua ha yang perlu diperhatikan
terkait makanan yang akan dikonsumsi manusia. Pertama mengetahui proses atau
perkembangan makanan tersebut, sehingga nampak menjadi makanan yang biasa
dikonsumsi manusia. Kedua, makanan tersebut harus halal dan tidak syubhat
menurut dalil-dalil al-Quran dan memberikan manfaat bagi tubuh.?®

Dengan perhatian al-Qur'an yang demikian besar lantas timbul
pertanyaan, bagaimana kondisi aktual terkait makanan dan bagaimana paradigma
masyarakat Muslim terhadap makanan di abad globalisasi sekarang ini?. Studi
tentang makanan dalam konteks budaya merujuk pada persoalan-persoalan praktis
serta perilaku konkret masyarakatnya. Kepercayaan suatu masyarakat tentang
makanan berakibat pada kebiasaan (praktek) makan serta berakibat pula pada
kondisi gizinya. Bagi antropologi kebiasaan makan sebagal sesuatu yang sangat
kompleks karena menyangkut tentang cara memasak, suka dan tidak suka, serta
adanya berbagai kepercayaan (religi).Secara spesifik, masalah pangan, makanan,

merupakan masalah yang sangat penting dan kompleks, yang terkait dengan aspek

e P s o o . cas £ .
L@-’f L’T..(l o Ml 915“ b - g&fj%‘ Mol L-b/; gj]}""‘"} :L"U: V?""" ; (:rk'-‘“)' = : I }E,f;’s‘ J.‘; i U’(: & :
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% Fakhr al-Din al-Razi, Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Gaib, jilid. 16, juz. 31(Beirut:Dar
al-Kutdb al-'llmiyyah, 2009), him. 57.



sosial, budaya, ekonomi, pertanian, lingkungan, gizi, kesehatan, politik, maupun
agama27

Kehidupan manusia di abad Globalisasi ini sangat kompleks dan
multikultural, berimplikasi terhadap munculnya berbagai fenomena tentang
makanan yang terjadi di tengah masyarakat. Distribusi makanan yang tidak
merata,”® penggunaan pestisida pada tanaman pangan yang berdampak buruk bagi
lingkungan dan kesehatan manusia,®® penggunaan bahan tambahan pangan (BTP)
yang dilarang atau tidak sesuai prosedur (balk dalam proses pembuatan,

pengolahan, penyiapan, pengepakan, pengemasan, dan penyimpanan)®, Penyakit

%" Foster, George M dan Barbara Gallatin Anderson, Antropologi Kesehatan, terj. Priyanti
Pakan Suryadarma dan Meutia F. Hatta Swasono, Jakarta: Ul Press, 1986), him. 313.

“Data penyaluran makanan (food supply) di seluruh dunia menempatkan negara-negara
di benua Amerika, Eropa, dan Australia yang hanya dihuni 30% dari populasi dunia (1,7 miliar
dari 7 miliar orang) sebagai daerah yang lebih banyak mendapatkan asupan makanan, yaitu kurang
lebih sebesar 6.500-7.000 kkal/kapitalhari dibanding negara-negara di benua Asia dan Afrika
dengan 5.000-5.500 kkal/kapita/hari. Dengan kata lain, penduduk Asia dan Afrika yang berjumlah
5,3 miliar orang (atau 70% dari populasi dunia) menerima makanan yang jauh lebih sedikit
daripada orang-orang di Amerika, Eropa dan Australia. http://faostat3.fao. org/faostat-
gateway/go/to/download/C/CC/E; diakses pada tanggal 21 Maret 2016. Lihat juga dalam. Julian
Cribb, The Coming Famine; the Global Food Crisis and what we can do to avoid it, (caifornig;
university of california press 2010), him. 10-11.

“Penggunaan pestisida yang berlebihan akan meningkatkan biaya pengendalian,
mempertinggi kematian organisme non target serta dapat menurunkan kualitas lingkungan, hal ini
dibuktikan bahwa insektisida golongan organofosfat, karbamat dan piretroid sintesis berpengaruh
negatif terhadap musuh alami. Berdasarkan beberapa hasil penelitian bahwa penggunaan pestisida
dapat berdampak pada kesehatan petani, konsumen dan lingkungan. Lihat juga. Collman, James
Paddock, Naturally Dangerous; Surprising Facts About Food, Health, And the Environment
(Cdlifornia; University Science Books Sausalito, 2010), him. 162.

° Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Rl No.772/Menkes/Per/IX/88 dan
No0.1168/Menkes/PER/X/1999 pengertian Bahan Tambahan Pangan (BTP) secara umum adalah
bahan yang biasanya tidak digunakan sebagai makanan dan biasanya bukan merupakan komponen
khas makanan, mempunyai atau tidak mempunyai nilai gizi, yang dengan sengaja ditambahkan ke
dalam makanan untuk maksud teknologi pada pembuatan, pengolahan, penyiapan, perlakuan,
pengepakan, pengemasan, dan penyimpanan. Lihat dalam Wisnu Cahyadi, Analisis dan Aspek
Kesechatan Bahan Tambahan Pangan (Jakarta: Bumi Aksara, 2012) him. 17. Saat ini marak
ditemukan makanan khususnya yang dikonsumsi anak-anak tidak memenuhi persyaratan dan
mengandung bahan berbahaya bagi kesehatan. Data dari BPOM tahun 2007 menunjukkan bahwa
pangan jagjanan anak sekolah (PJAS) dari 478 sampel Sekolah Dasar (SD) di 26 provins terdeteksi
49,43% tidak memenuhi persyaratan (TMS). PJAS tersebut terindikas menggunakan pewarna
rhodamin B, pengawet TMS, boraks dan formalin. Keadaan ini apabila dibiarkan akan berdampak
kurang baik terhadap kondisi kesehatan anak, karena 78% anak sekolah jajan di sekolah dan
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bawaan makanan,*pola makan yang berlebihan, dan tumbuhnya budaya
konsumerisme dalam masyarakat 1slam.®* adalah beberapa contoh dari problem-
problem makanan yang muncul di abad modern

Problem-problem seputar makanan di atas akan menjadi menarik
apabila dilihat dalam prespektif agama. Karena seperti yang ditegaskan oleh
Ismail a-Farugi, bahwa pandangan teologislah yang akan menjadi penentu
terhadap worldview individu dan masyarakat.**Berangkat dari kenyataan
bahwapandangan-pandangan teologis sebagai salah satu hal yang dapat
mempengaruhi paradigma manusia terhadap makanan. Maka Isam sebagai
sebuah agama diharapkan dapat berperan dalam upaya memberi pengarah dalam
konteks makanan.

Dengan latar belakang permasalahan tersebut penulis merasa tertarik
untuk mengkaii permasalahan ini lebih mendalam, guna mendapatkan
pengetahuan yang komprehensif tentang isyarat-isyarat al-Qur an atau ilmu Tuhan

tentang makanan. Sehingga menghasilkan konsep tentang makanan dalam Islam

sekitar 36% asupan energi terpenuhi dari PJAS. Chatarina Wariyah, Sri Hartati Candra Dewi
AGRITECH, Val. 33, No. 2, MEI 2013

3 penyakit bawaan makanan (foodborne disease), biasanya bersifat toksik maupun
infeksius, disebabkan oleh agens penyakit yang masuk ke dalam tubuhmelalui konsumsi makanan
yang terkontaminasi.Penyakit bawaan makanan merupakan salah satu permasalahan kesehatan
masyarakat yang paling banyak dan paling membebani yang pernah dijumpai di zaman modern
ini. Penyakit tersebut meminta banyak korban dalam kehidupan manusia dan menyebabkan
sejumlah besar penderitaan, khususnya di kalangan bayi, anak, lansia, dan mereka yang kekebalan
tubuhnya terganggu. Lihat dalam. WHO, Foodborne Disease; a Focus For Health Education, terj.
Andri Hartono (Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran EGC, 2002), him. 11.

% Perubahan persepsi pada masyarakat terhadap makanan, yaitu munculnya persepsi
masyarakat konsumtif (theconsumer society) Perilaku konsumtif muncul karena adanya unsur
teknologi, seperti iklan yang menawarkan berbagai kebutuhan manusia akan makanan. Melalui
tayangan iklan baik pada media cetak maupun elektronik, orang menjadi tertarik untuk membeli.
Kesadaran manusia seakan terstruktur oleh keinginan, impian, imajinasi terhadap pesan yang
disampaikan oleh “tanda” (sign) pada makanan (label makanan, tayangan iklan, penyajian di
tempat mewah dan sebagainya).

% Dikutip dalam Muhammad In"am Esha, Teologi Islam: Isu-Isu Kontemporer, him. 63-
64.
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yang bernuansa teologis.Sesuai dengan latar belakang permasalahan tersebut,
maka dalam tesis ini akan berbicara tentang perlunya perumusan suatu teologi
yang kritis kontributif dan produktif sehingga memiliki power yang mampu
menjawab berbagal persoalan yang dihadapi masyarakat. Perumusan “Teologi
Makanan Prespektif al-Qur‘an” ini diharapkan akan lebih kontekstual dengan

perkembangan situasi dan kondisi kekinian.

. RUMUSAN MASALAH

Ruang lingkup penelitian ini adalah tafsir tematik dengan mengkaji kata
makanan dalam al-Qur an, untuk menemukan konsep teologis menurut a Qur an
tentang makanan. Karena makanan juga merupakan ciptaan Allah dan bekerja
sesuai dengan hukum yang ditetapkan-Nya maka jelas sekali ada hukum “sebab-
akibat”. Tanpa aktivitas Allah maka aktivitas alam dan manusia menjadi sesat liar
dan sia-sia, karena sesungguhnya benda-benda dan manusia mepunyai hubungan
yang langsung dengan tuhan.

Berkaitan dengan makanan, sebagaimana diketahui bahwa Allah
menerangkan tentang makanan dalam berbaga ayat-ayat al-Qur an. Maka untuk
mempermudah perumusan masalah dalam tesis ini, penulis akan memfokuskan
penelitian dengan mengkaji kata-kata yang digunakan al-Qur an untuk menyebut
makanan. yaitu ta'am, gizaun, maidah, ‘akl dan syarab yang terdapat dalam ayat-
ayat a-Qur an.

Dari sekian banyak ayat-ayat al-Qur an menerangkan makanan, maka

untuk menghindari bias permasalahan yang akan dibahas perlu adanya perumusan
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masalah. Merujuk dari latar belakang dalam tesis ini, maka permasalahan pokok

yang mengemuka adalah “Bagaimana Konsep Teologi Makanan Prespektif al-

Qurfan?”.

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah;

1.

Ingin mengungkapkan konsep-konsep teologi dari makanan melalui
pandangan a-Qur an.

Ingin mengaktualisasikan makna makanan dan menjelaskan bahwa
konsep teologi makanan dalam al-Qur an merupakan bagian penting

dari objek pemikiran kembali konsep-konsep teologi dalam Islam.

Kegunaan dari penelitian ini adal ah.

1. Sesua peranan agama yaitu dalam memberikan doktrin-doktrin yang

menjadi landasan manusia dalam bertindak. Maka penelitian ini
dengan pendekatan teologisnya bermanfaat dalam melahirkan
paradigma bagi masyarakat tentang makanan dan segala aktivitas
yang berhubungan dengan makanan.

Mengungkap garan-garan Allah melalui ayat-ayat al-Qur an yang
membicarakan makanan. Sehingga dapat menjadi pedoman bagi
masyarakat Islam dalam interaksi-interaksinya dengan Allah, juga
menjadi motivas dan landasan etik dalam hubungannya dengan

sesama manusia dan dengan alam.
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D. TINJAUAN PUSTAKA

Sgjauh pengamatan penulis, belum ada pendlitian ilmiah yang khusus
mengkai masalah makanan dalam a-Qur'an dengan pendekatan teologis.
Meskipun begitu penelitian yang mengkaji tentang teologi Islam secara umum
sudah banyak dilakukan oleh para ahli, diantaranya;

Berikut adalah beberapa buku-buku yang membahas tentang sgarah
lahirnya ilmu kalam (teologi), sgarah perkembangan teologi Islam, macam-
macam mazhab kalam, akar-akar perdebatan mazhab-mazhab kalam, diantaranya;
Sgjarah Teologi Islam Dan Akar Pemikiran Ahlu Sunnah wal Jama’ah ditulis oleh
M Amin Nurdin dan Afifi Fauzi Abbas, Pemikiran Kalam (Teologi Islam);
Sgjarah-Sgjarah dan Perkembangan ditulis oleh Prof Dr Sahilun A Nasir, Teologi
Islam; Aliran-Aliran sgjarah Analisa Perbandingan ditulis oleh Prof Dr Harun
Nasution.

Selanjutnya buku-buku yang membahas pandangan para tokoh Muslim
tentang Teologi Islam, diantaranya; Teologi Islam Prespektif al-Farabi dan al-
Ghazali ditulis oleh Dr Khudori Sholeh, al-Juwaini; Peletak Dasar Teologi
Rasional Dalam Islam ditulis oleh Tsuroya Kiswati, Rasyid Ridha; Konsep
Teologi Rasioanl Dalam Tafsir al-Manar ditulis oleh A Athailah, Pembaruan
Teologi Prespektif Modernisme Muhammad Abduh dan Neo-modernisme Fazur
Rahman . Buku-buku di atas berbicara tentang pandangan tokoh-tokoh Islam
tentang teologi dari abad klasik hingga kontemporer.

Artikel yang berjudul “Teologi wirausaha” ditulis oleh Abdul Jalil dalam

(Jurnal Islamica val, 6. No, 2, Maret 2012, h. 203-214) secara khusus membahas



14

wirausaha dengan pendekatan teologi dengan mengangkat kata-kata dalam al-
Qur‘an yang senada dengan term wirausaha. Artikel yang berjudul “Teologi
Prularitas Multikultural Prespektif Qur ani” ditulis oleh Muhammad Yusuf A.M
dalam jurnal (Kontekstualita vol 24. No, 2, Desember 2008, h. 69-830). Artikel-
artikel di atas menggunakan nalar antroposentris dalam pembahasannya.

Sedangkan buku-buku yang secara khusus membahas tentang makanan
dalam a-Qur an sgjauh penelitian penulis adalah; Quraish Shibab dalam bukunya
“Wawasan al-Qur‘an: Tafsir Maudhui Atas Pelbagai Masalah Umat”. Dalam
bukunya tersebut Quraish Shihab memberikan penafsiran tentang konsep halalan-
thayiban dalam a-Qur'an dengan menggunakan metode tematik, dengan
mengangkat term “khamr” sebagai bahan bahasan.3* Abdul Basith Muhammad as-
Sayyid “Pola Makan Rasulullah: Makanan Sehat Berkualitas Menurut al-Qur an
dan as-Sunnah”®, Jamaluddin Mahran dan Abdul Azhim Hafna Mubasyir yang
berjudul “al-Qur an Bertutur Kata Tentang Makanan dan Obat-Obatan”. Buku-
buku tersebut |ebih bernuansa Fikih.

Jika melihat kajian pustaka di atas maka term “Teologi Makanan”
merupakan istilah yang relatif baru jika dihubungkan dengan penafsiran dan
penelitian al-Qur an. Pembahasan tentang teologi Islan memang sudah banyak
dilakukan oleh para peneliti Muslim, namun pembahasan khusuh tentang
makanan dengan pendekatan teologis masih sangat jarang ditemukan keilmuan

Islam, kajian tentang makanan dalam Islam lebih banyak membahas aspek fikih.

¥ Muhammad Quraish Shibab, Wawasan al-Qur an: Tafsir Maudhui Atas Pelbagai
Masalah Umat (Bandung: Mizan, 2007).

¥ Abdul Basith Muhammad as-Sayyid, Pola Makan Rasulullah: Makanan Sehat
Berkualitas Menurut al-Qur an dan as-Sunnah, terj. M. Abdul Ghoffar (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2008).
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Oleh karena itu perlu dilakukan kajian makanan dalam al-Qur an dengan nuansa

teologis, sebagai bahan kajian untuk menambah khazanah kelimuan Islam.

. KERANGKA TEORI

Sebagai sebuah terminologi teologi sebenarnya bukan berasal dari
khazanah Islam, walaupun sering dipakai oleh cendekiawan Muslim kontemporer.
Kata teologi sebenarnya diambil dari khazanah tradisi Kristiani.**Dalam Islam
seperti yang ditegaskan oleh Harun Nasution teologi Islam lazim disebut ilmu
Kaam, ilmu Tauhid, dan Aqgidah. Ekuivalens teologi Islam dengan ilmu kalam
mendapat keabsahannya dengan mencermati konteks sgjarahnya. Term kalam
yang secara litera bermakna pembicaraan (speech) atau perkataan (word),
digunakan untuk menerjemahkan kata “logos” dalam tradisi pemikiran filsafat
Yunani. Term logos dalam bahasa Yunani mempunyai pengertian baik yang
berarti perkataan (word), pikiran (reason), dan argumentasi (argument).®’

Dalam sgarahnya teologi 1slan mengalami perkembangan, dari teologi
Isam Kklask yang bersifat transendetal-spekulatif menuju teologi Islam
kontemporer yang kritis dan membumi. Dalam hal ini Hassan Hanafi mengajukan
konsep baru tentang Teologi Islam, yang bertujuan untuk menjadikan teologi

tidak sekadar sebagai dogma keagamaan yang kosong melainkan menjelma

% Harun nasution, Islam Rasional (Bandung: Mizan, 1998), h. ix. Menurut etimologi
kata “teologi” (theology) dalam bahasa Yunani (theologia) berasal dari bahasa Yunani yaitu;
“theos” berarti Tuhan (God) dan “logos” berarti (wacana, ilmu) lihat dalam (Loren Bagus, 2002).
Jika dibentuk dalam suatu kalimat teologi berarti “ilmu atau pengetahuan tentang Tuhan. Menur ut
Vergilius Ferm, theologi berarti; “a study of the question of God and the relation of God to the
world of reality””. Lihat dalam (Vergilius Ferm 1976) dan (Dagobert D. Runes, 1971).

%" In"am Esha, Muhammad. Teologi Islam: h. 12.
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sebaga ilmu tentang perjuangan sosial, menjadikan keimanan berfungsi secara
aktual sebagai landasan etik dan motivasi tindakan manusia.*®

Mengikuti perkembangan pemikiran teologi Islam di atas, maka melalui
makanan penulis berusaha menggali konsep-konsep teologi yang terkandung di
dalamnya, Pentingnya membicarakan makanan dengan pendekatan teologis
merupakan bagian intergal dari rekontruksi teologi klasik yang sudah sering
digaungkan oleh para pemikir Muslim saat ini, misalnya Asghar Ali Engineer,
Fazlur Rahman, dan Hassan Hanafi.

Pilihan penulis untuk menyandingkan teologi dengan persoalan makanan.
sebab semua yang tercipta di dunia memiliki hubungan dengan Allah®, sebab
eksistensi makanan merupakan wujud dari eksistensi Tuhan maka elalui makanan
manusia juga bisa merefleksikan keimanannya kepada Tuhan. Juga disebabkan
makanan mempunyal arti penting bagi manusia bahkan makhluk hidup lainnya,
makanan merupakan faktor terpenting dalam menunjang segala aktivitas-aktivitas
yang dilakukan oleh manusia.

Studi tentang makanan dalam konteks budaya merujuk pada persoalan—
persoalan praktis serta perilaku konkret masyarakatnya. Kepercayaan suatu
masyarakat tentang makanan berakibat pada kebiasasan (praktek) makan serta
berakibat pula pada kondisi gizinya. Bagi antropologi kebiasaan makan sebagai
sesuatu yang sangat kompleks karena menyangkut tentang cara memasak, suka

dan tidak suka, serta adanya berbagai kepercayaan (religi), pantangan-pantangan

% Hassaan Hanafi, Islamologi |I; Dari Teologi Satis ke Anarkis terj. Miftah Fagih
(Yogyakarta: LkiS, 2003).

¥ Fazlur Rahman, Major Themes of the Qur'an (Minneapolis USA: Bibbliotheca Inc,
1989), him. 67.
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dan persepsi mitis (tahayul) yang berkaitan dengan kategori makan: produksi,
persiapan dan konsumsi makanan.*

Peranan agama dalam kehidupan manusia dapat dilihat dari dua aspek.
Pertama adalah aspek konatif (conative aspects), aspek ini berkaitan dengan
dengan kemampuan agama dalam menyediakan sarana kepada masyarakat dan
anggota-anggotanya untuk membantu mereka menyelesaikan berbagai persoalan
hidup. Kedua, aspek kognitif (cognitive aspects), berhubungan dengan keyakinan,
ide dan konsep.Aspek ini berkaitan dengan peranan agama dalam menetapkan
kerangka makna yang dipakai oleh manusia dalam menafsirkan secara moral
berbagai kesukaran dan keberhasilan mereka *

Lantas bagaimana kondisi aktual terkait makanan ini? Seperti yang sudah
penulis gambarkan di latar belakang masalah di atas. Saat ini muncul faktor-faktor
yang mengindikasikan telah terjadinya pergeseran paradigma dalam masyarakat
Muslim tentang makanan, makanan tidak lagi hanya sekedar produk budaya tetapi
juga merupakan produk industri. Hal tersebut yang mendorong timbulnya masalah
terkait makanan. Diantaranya, kerusakan lingkungan yang timbul akibat
penggunaan pestisida, penyalahgunaan BTP yang berakibat buruk bagi kesehatan,
distribusi makanan (food suply) yang tidak merata, dari segi konsumen keadaan
ekonomi juga sangat berpengaruh terhadap daya beli makanan yang semakin

mahal bagi sebagaian besar masyarakat.

“0 Foster, George M dan Barbara Gallatin Anderson, Antropologi Kesehatan, terj. Priyanti
Pakan Suryadarma dan Meutia F. Hatta Swasono, Jakarta: Ul Press, 1986), him. 313.

“'M Zainuddin, Kesalehan Normatif Dan Kesalehan Sosial (Malang: UIN Malang Press,
2007), him. 39.
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Disinalah letak pentingnya membahas makanan dari sudut pandang
teologis. Teologi yang digagas bukan lagi teologi yang €litis, rumit, dan melangit
seperti dalam periode klasik Islam. Bagi Hassan Hanafi teologi seharusnya
membumi, teologi yang mampu mendobrak supremasi rezim yang lalim,
mengenyahkan belenggu-belenggu kebebasan, mengejar berbagai ketertinggalan
dalam banyak bidang, mengentaskan kemiskinan, dan problem-problem kekinian
lainnya.*?

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa “Teologi Makanan Prespektif
al-Qur‘an” dalam tesis ini adalah bagian dari Teologi Islam kontemporer, yakni
sebuah teologi yang dipahami dan didiadogkan sesuai dengan konteks
problematika dalam berhadapan dengan dinamika sosial, ekonomi, budaya,
lingkungan maupun politik.*® Karena agama juga merupakan realitas masyarakat,
maka akan selalu hidup dan termanifestaskan dalam masyarakat. Dengan
demikian konstruksi teologi agama selayaknya mengakar kepada dinamika

kehidupan dalam masyarakat.

. METODE PENELITIAN

1. Metode Pengumpulan Data

Kajian inibersifat kajian kepustakaan (library research) karena data yang
dihimpun sepenuhnya merupakan data kepustakaan terutama tafsir-tafsir tentang
ayat-ayatyang menyangkut tentang makanan. karena penelitian ini bersifat

kepustakaan murni, maka sumber-sumber data yang berasal dari buku-buku dan

“2 Abad Badruzzaman, Kiri Islam Hassan Hanafi; Menggugat Kemapanan Agama dan
Politik (Y ogyakarta: Tiara Wacana, 2005), him. 10.
3 Moeslim Abdurrahma, |slam Sebagai Kritik Sosial (Jakarta: Erlangga, 2003), him. 36.
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kitab-kitab sangat diperlukan dalam penelitian ini, baik sumber data primer
maupaun sumber data sekunder. Adapaun data primer dari penelitian ini adalah
ayat-ayat al-Qur an.

Untuk data sekunder diambil dari buku-buku pendukungnya dari kitab
tafsir karangan para ulama seperti: Tafsir al Maraghi oleh Ahmad Musthafa al-
Maraghi, Mafatih al-Ghaib oleh Muhammad Fakhr al-Din a-Razi, Tafsir al-
Manar oleh Muhammad Rashid Ridha, Tafsir al-Misbah oleh Muhammad
Quraish Shihab, kitab-kitab Hadis, karena hadis Nabi dapat memperjelas dan
membantu pemahaman ayat- ayat al-Qur an, serta buku-buku lainnya yang ada
relevansinya dalam kajian Tesisini.

Agar pembahasan mengenai kata-kata bahasa dalam a-Qur an lebih
lengkap penulis akan menggunakan Mu'jam Mufradat Alfaz al-Qur an karya ar-
Raghib a-Asfahani dan Lisan al-'Arab karya Ibnu Manzhur, sedangkan untuk
menghimpun kata-kata makanan dalam a-Quran penulis menggunakan
menggunakan al-Mu'jam al-Mufahras Li Alfaz al-Qur an al-Karim Bi Hashiyah

Al-mus haf Al-SyarTf karya Muhammad Fu ad Abdul Bagi .

2. Metode Pendekatan dan Analisa Data

Untuk mengeluarkan pesan-pesan a-Qur'an terkait konsep teologi
makanan, diperlukan sebuah metode. Dari sekian banyak metode yang telah
dirumuskan para tokoh Muslim, metode tafsir maudhu'i merupakan cara yang
efektif untuk mengeluarkan pesan-pesan al-Qur an sesuai tuntutan kebutuhan dan

dapat menjawab permasal ahan tertentu secara komprehensif.
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Berdasarkansifatpermasal ahanyang akan dikaji dalam tesis ini, maka metode yang
digunakan adalah metode tematik konseptual atau maudu’i.

Hassan Hanafi mengembangkan suatu model tafsir tematik yang oleh
Muhammad Mansur disebut sebagai metode “penafsiran realis”. Disebut “realis”
sebab yang menjadi pertimbangan untuk menafsirkan al-Qur an adalah realitas itu
sendiri, sehingga penafsiran yang dihasilkannya pun (seharusnya) lebih bersifat
temporel yang belum tentu sesual untuk diterapkan dalam realitas yang berlainan.
Ini dimungkinkan karena tafsir harus “memihak” yakni untuk melakukan
perubahan sosisal atas lingkungngan yang dihadapi mufassir.

Oleh karena itu penafsiran harus “memihak” demi melakukan perubahan
sosial, Hassan Hanafi merumuskan langkah-langkah yang harus dilalui dalam
menafsirkan al-Qur an. Pertama, seorang mufassir harus mempunyai keprihatinan,
perhatian serta komitmen untuk melakukan perubahan sosial tertentu. Kedua,
merumuskan tujuan penafsiran. Ketiga, menginventarisasi ayat-ayat yang terkait
dengan tema yang menjadi kebutuhan. Keempat, mangklarifikas ayat-ayat
tersebut atas dasar bentuk-bentuk linguistiknya. Kelima, membangun struktur
makna yang tepat dengan sasaran yang dituju. Keenam, mengidentifikasi problem
aktua dalam redlitas. Ketujuh, menghubungkan struktur ideal sebagai hasil
deduksi teks dengan problem faktual melaui perhitungan statistik dan ilmu sosial.
K edelapan, menentukan rumusan praktis sebagai langkah akhir dari penafsiran.*

Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, penulis melakukan

pengolahan data tersebut dengan menggunakan metode deskriptif-analitis. Metode

“ Abdul Mustagim, Madzahibut Tafsir; Peta Metodologi Penafsiran Al-Qur an Periode
Klasik Hingga Kontemporer (Y ogyakarta; Nun Pustaka, 2003), him. 106-108.



21

deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran yang objektif tentang “Teologi
Makan Prekpektif a-Qur‘an”.untuk kemudian di ambil interpretasinya dan

dilanjutkan dengan menganalisa masal ah tersebut.

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Agar mempermudah pembahasan dalam Tesis ini, maka penulis
membagi pembahasanmenjadilima subbab yang meliputi,yaitu:

1) Bab pertama; pendahuluan meliputi;latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuandan kegunaan penelitian, tinjauanpustaka,
analisa teoritisdan kerangka teori, metodologi dan langkah-langkah
penelitian dan sistematika pembahasan.

2) Bab kedua; dalam bab ini akan di bagi menjadi dua pembahasan;
pertama; teologi dalam tradisi Islam, meliputi; nama dan pengertian
teologi islam, sgarah munculnya teologi Islam (dari konflik politik
menuju konflik agama), epistemologi teologi Islam klasik dan
paradigmateologi Islam klasik. Pembahasan kedua adalah teologi Islam
kontemporer dan fenomena kekinian, kontekstualisasi teologi Islam.

3) Bab ketiga; penulis akan memaparkan definis dan prinsip dasar
makanan baik secara umum maupun dalam a-Qur an yang dibagi
menjadi beberapa sub bab, yaitu; definis tentang makanan secara
umum, pengertian term-term kata makanan yang terdapat dalam ayat-

ayat al-Qur an, menjelaskan konsep makanan dalam al-Qur an.
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4) Bab keempat; membahas tentang konsep teologi makanan dalam al-
Qur an, makanan sebagai rejeki dari Allah, sikap iman dan syukur serta
implikasi teologis terhadap hubungannya dengan aspek-aspek sosial,
dan lingkungan.

5) Bab kelima; mengemukakan beberapa kesimpulan dari hasil penelitian
yang telah dikemukakan pada bab-bab terdahulu, serta saran-saran yang

penulis anggap perlu.
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BAB V
PENUTUP
A.Kesmpulan

Makanan merupakan salah satu dari sekian banyak permasalahan yang
dihadapi manusia saat ini. Isu-isu tentang kelaparan, keamanan makanan,
kerusakan alam akibat proses pengadaan makanan sudah sangat sering terdengar.
Islam sebagai sebuah agama yang gjaran-gjarannya mencakup seluruh aspek
kehidupan, menawarkan sebuah cara pandang terhadap makanan sebagai sebuah
solusi dari permasalahan di atas.

Konsep-konsep al-Qur an tentang makanan, penulis elaborass melalui
kata makanan dan padanannya yang terdapat dalam ayat-ayat al-Qur an. Terdapat
limaterm dalam al-Qur an yang mengandung pengertian makanan, yaitu: .

: , . Dari kelimaterm tersebut meskipun mengandung pengertian yang
berbeda dan memiliki kekhususan dalam penggunaanya, tetapi sama-sama
mengandung pengertian akan makanan atau aktivitas yang berhubungan dengan
makanan.

Selanjutnya dari ayat-ayat dalam a-Qur an yang dalam redaks ayatnya
terdapat salah satu dari kelima term di atas, kemudian penulis kategorisasi
berdasarkan tema-tema ayat tersebut. Hasil elaborasi terhadap ayat-ayat al-Qur an
yang terdapat term-term makanan tersebut, memberikan kesan dan pesan tentang
hakikat makanan yang sangat penting. Tidak hanya terkait dengan nilai-nilai
spiritual saja, konsep al-Qur'an tentang makanan juga mengandung dimensi-

dimensi sosial baik dengan sesama manusia ataupun alam (lingkungan hidup).
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Allah sebagai Tuhan dieksperikan melalui  penciptaan-Nya,
pemeliharaan-Nya, dan rezeki yang diberikan-Nya kepada makhluk-makhluk
ciptaan-Nya Pernyataan-pernyataan tentang makanan di atas menggambarkan
kekuasaan serta kebesaran Allah yang tak terhingga dan menyerukan agar
manusia beriman kepada-Nya atau menggambarkan belaskasih-Nya yang tak
terhingga dan menyerukan agar manusia bersyukur kepada-Nya. Dengan
memikirkan dari mana ketersediaan makanan di bumi seperti binatang, tumbuh-
tumbuhan, buah-buahan berasal, bagaimana proses makanan itu tumbuh di atas
tanah, dari mana air yang merupakan aspek terpenting kehidupan di bumi itu
berasal merupakan bukti akan keberadaan dan kekuasaan Allah di alam semesta.
Dengan memikirkan tentang asal-usul dan hakikat tujuan dari keberadaan
makanan di atas akan melahirkan “iman”.

Refleksi dari keimanan di atas adalah rasa syukur. Allah tidak
menciptakan sesuatu di alam ini kecuali pasti ada ada tujuannya, dan tujuan itulah
yang merupakan sesuatu yang disenangi Allah. Di balik ketersediaan makanan di
bumi ini tidak lain adalah agar manusia menyembah Allah dengan cara bersyukur
terhadap nikmat tersebut. Mengungkapkan rasa syukur baik dengan hati lisan atau
perbuatan akan menjamin keselamatan hidup manusia di dunia dan di akhirat.
Seseorang baru dianggap bersyukur kepada Tuhannya jika ia telah menggunakan
nikmat-Nya untuk hal-hal yang disenanginya.

Melalui makanan juga Allah menyuruh manusia agar manusia memiliki
kepekaan sosia, baik terhadap komunitas masyarakat ataupun terhadap

lingkungan tempat manusia hidup. Mealui makanan Allah memerintahkan
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manusia untuk memberikan sebagian dari rejeki itu kepada orang-orang yang
membutuhkan juga kepada siapapun seperti saudara, tetangga, teman yaitu dalam
rangka berbuat kebaikan terhadap sesama. Meskipun begitu al-Qur an memberi
penekanan kepada orang miskin dan anak yatim, karena sebagian dari harta
(makanan) yang menjadi wewenang kita adalah hak bagi orang miskin dan anak
yatim.

Terkait hubungan makanan dan kelestarian lingkungan hidup, maka
Kontekstualisasi keimanan dan rasa syukur menjadi langkah awal dalam
memelihara lingkungan hidup.Posis manusia sebagar makhluk paling unggul
dalam ekosistem, secara tidak langsung menjadi makhluk yang paling
bertanggung jawab atas alam yang menjadi tempat hidup semua makhluk ciptaan
Allah. Alam termasuk di dalamnya makanan merupakan manifestasi dari Allah.
menjaga alam melalui proses-proses pengadaaan makanan yang tidak merusak
keseimbangan dan kelestarian alam merupakan kewajiban bagi seluruh manusia.
Dalam Islam merusak alam, berlaku berlebih-lebihan terhadap sumber-sumber
makanan termasuk dalam kategori kufur terhadap nikmat Allah.

Sebaga kessmpulan terakhir, untuk memperjelas kesimpulan di atas.
Konsep “Teologi Makanan Perspektif al-Qur‘an” berarti mengakui eksistensi
makanan merupakan bukti akan eksistenss Tuhan, pengetahuan tersebut
mengharuskan keimanan. Makanan merupakan juga merupakan ekspres dari
Maha Pengasihnya Allah yang tak terhingga. Keimanan dan ungkapan syukur
tersebut berfungs secara aktual sebagai landasan etik dan motivas tindakan

manusia yang berupa kesalehan sosial, yaitu upaya menegakkan keadilan sosia
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yang berupa membebaskan manusia dari bencana kelaparan, kemudian tanggung
jawab akan kelestarian dan keseimbangan alam atau lingkungan dimana manusia

tinggal.

. SARAN-SARAN
Penelitian merupakan penelitian tematik, penulis memfokuskan
penelitian dengan menggunakan dan mengumpulkan kata-kata dalam ayat-ayat al-
Qur'an yang mengandung pengertian makanan. Oleh karena agar pemahaman
tentang konsep-konsep makanan dalam al-Qur an lebih komprehensif maka perlu
mengelaborasi ayat-ayat al-Qur an. Karena banyak lagi ayat-ayat dalam al-Qur an
meskipun dalam redaksinya tidak terdapat kata yang mengandung pengertian

makanan tetapi membicarakan tentang petunjuk-petunjuk Allah tentang makanan.
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